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PENDAHULUAN 

Air adalah suatu kebutuhan dasar dalam kehidupan 

manusia yang biasa digunakan untuk mandi, mencuci, 

memasak, dan minum. Kehidupan manusia tidak jauh 

dari kebutuhan akan air bersih, terutama untuk air 

minum. Diketahui sebanyak 70% bagian yang terdapat 

pada tubuh manusia adalah cairan, sehingga manusia 

tidak bisa bertahan hidup lebih dari 4 hari tanpa 

konsumsi air minum, dalam setiap hari nya manusia 

membutuhkan air sebanyak 1 sampai 2,5 liter atau sama 
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 Abstrak 

Latar Belakang: Air adalah suatu kebutuhan dasar dalam kehidupan manusia yang biasa 

digunakan untuk mandi, mencuci, memasak, dan minum. Banyak penyakit yang sering 

menjumpai manusia berasal dari cemaran air. Mutu air minum secara biologis sangat 

penting karena diantaranya bisa menyebabkan munculnya berbagai macam penyakit 

salah satu nya diare yang disebabkan oleh bakteri Escerichia Coli. Menurut data 

DINKES Kalimantan Selatan pada tahun 2020 terjadi kasus diare sebanyak 5412 

kasus, jumlah kasus ini mengalami kenaikan dari tahun 2019 yang terjadi sebanyak 

1073 kasus. Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) mengatur bahwa maksimal 

cemaran mikroba dalam pangan olahan tidak boleh mengandung satupun bakteri 

Coliform. Coliform adalah  salah satu penanda buruk nya kondisi air juga kebersihan 

pengelolaan pangan, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 5 sampel dari 16 

DAMIU daerah kayutangi positif Coliform. Tujuan: Mengetahui cemaran bakteri 

coliform dan identifikasi bakteri Escerichia Coli pada air galon di jl Pramuka 

Banjarmasin. Metode: Metode observasional deskriptif menggunakan MPN meliputi 

penguat, penduga, dan pelengkap. Hasil: Hasil yang didapatkan pada penelitian ini 

dengan metode MPN pada uji penguat dan penduga dari 13 sampel semua positif 

mengandung bakteri Coliform dan kemudian pada metode MPN pada uji pelengkap 

11 dari 13 sampel positif mengandung bakteri Coliform dan Escherichia Coli. 

Simpulan: Pada 11 dari 13 sampel menunjukkan bahwa sampel positif mengandung 

bakteri Coliform dan Escherichia Coli di Jl.Pramuka Banjarmasin. 
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Abstract 

Background: Water is a basic need in human life which is usually used for bathing, washing, 

cooking and drinking. Many diseases that humans often encounter come from water 

pollution. The quality of drinking water is biologically very important because it can cause 

various diseases, one of which is diarrhea caused by Escerichia Coli bacteria. According to 

data from the South Kalimantan Health Office, in 2020 there were 5412 cases of diarrhea, 

this number of cases has increased from 2019 when there were 1073 cases. The Food and 

Drug Supervisory Agency (BPOM) regulates that maximum microbial contamination in 

processed food must not contain any Coliform bacteria. Coliform is a sign of poor water 

conditions as well as cleanliness in food management. Previous research showed that 5 

samples from 16 Refill Galon Water in the Kayutangi area were positive for Coliform. 

Objective: Descriptive observational methods using MPN include amplifiers, estimators, and 

complements. Methods: he method used in this study is the MPN method where this method 

is widely used in the environment in determining the number of colonies. Results: The results 

obtained in this study used 13 samples using the MPN method including 3 tests with 

estimator test, reinforcement test and complementary test. The results showed that 11 of 

the 13 positive samples contained Coliform bacteria and Escherichia Coli bacteria. 

Conclusion: In 11 out of 13 samples it showed that the positive samples contained Coliform 

and Escherichia Coli bacteria on Jl. Pramuka Banjarmasin. 
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dengan 6-8 gelas untuk memenuhi kebutuhan konsumsi 

air minum setiap hari nya (Agrippina, 2019). Air 

merupakan salah satu zat yang mudah terkena cemaran, 

cemaran dapat berasal dari kondisi lingkungan yang 

kurang higenis, sehingga mudah terkontaminasi oleh 

mikroba. Banyak penyakit yang sering menjumpai 

manusia berasal dari cemaran air. Penyakit tersebut 

adalah akibat karna tingginya kadar pencemar yang ada 

dalam air. Salah satu penyakit yang diakibatkan dari air 

minum dengan kualitas mikrobiologis yang buruk yaitu 

diare (Wandrivel et al., 2012). 

Air minum terbagi menjadi 2, ada Air Minum Dalam 

Kemasan (AMDK) dan Depot Air Minum Isi Ulang 

(DAMIU). namun harga AMDK dari berbagai macam 

merek yang ternilai cukup mahal jika dibandingkan 

dengan DAMIU, menyebabkan AMDK dari sebagian 

besar hanya dapat dikonsumsi penduduk dengan 

keadaan finansial yang bisa dibilang cukup mampu. 

Keadaan ini menyebabkan air menjadi sebuah benda 

yang terbilang cukup sulit dijangkau oleh penduduk 

tingkat menengah kebawah sehingga penduduk mencari 

jalan lain agar mendapatkan air yang layak untuk di 

konsumsi, DAMIU menjadi pilihan masyarakat 

menengah kebawah, DAMIU juga tidak hanya di gunakan 

untuk minum melainkan untuk keperluan lain seperti 

memasak (Bambang et al., 2014).  

Air minum harus memenuhi syarat fisik, kimia maupun 

bakteriologi agar konsumen tetap sehat, air minum 

harus aman dikonsumsi yang artinya bebas dari mikroba 

dan zat berbahaya, juga bisa diterima dari sisi warna, 

rasa, bau, dan kekeruhannya, maka dari itu kualitas air 

minum yang dikonsumsi sangat penting dari sisi fisik, 

maupun biologis. Mutu air minum secara biologis 

dibilang sangat penting karena diantara nya bisa 

menyebabkan muncul nya berbagai macam penyakit 

salah satunya adalah diare.  

Banjarmasin adalah salah satu kota di Kalimantan Selatan 

dengan 5 Kecamatan salah satu nya yaitu Banjarmasin 

Timur. Di jl.Pramuka Banjarmasin Timur ada kampus, 

ruko jual beli, tempat makan, terminal, perkantoran, 

perumahan, cafe, dll. Terdapat nya tempat-tempat ini 

menunjukkan bahwa aktifitas masyarakat tersebut 

cukup tinggi dalam penggunaan  DAMIU, di sepanjang 

jalan pramuka terdapat sekitar 13 depot air minum yang 

menandakan penggunaan DAMIU masih menjadi 

alternatif untuk aktifitas seperti memasak, mencuci, dll. 

Jl. Pramuka adalah salah satu jalan di kota Banjarmasin 

kecamatan Banjarmasin Timur dengan kepadatan 

penduduk 119 847,00 (BPS Kota Banjarmasin., 2023). 

Asal sumber DAMIU salah satunya ialah dari PDAM, ada 

salah satu media berita yang menyatakan bahwa PDAM 

di Banjarmasin menempati grade 2, sedangkan sumber 

PDAM yang baik harus menempati grade 1. Karena 

banyak masyarakat yang melakukan MCK di sungai 

menyebabkan adanya kemungkinan bahwa air yang 

dikonsumsi bisa terkontaminasi oleh banyaknya 

kotoran. 

Salah satu penelitian yang dilakukan dikota manado 

mengatakan bahwa 9 dari 9 sampel DAMIU yang ada 

dikota manado mengandung bakteri Coliform dan 7 dari 

9 sampel di kota manado mengandung bakteri Escerichia 

Coli (Bambang et al., 2014). Sebuah penelitian yang 

dilakukan di daerah sungai danau menunjukkan bahwa 5 

dari 5 sampel DAMIU mengandung bakteri Coliform dan 

Escerichia Coli (Kurahman et al., 2022). Salah satu 

penelitian yang dilakukan di ISFI (Institut Sekolah 

Farmasi Indonesia) Banjarmasin menunjukkan bahwa 5 

sampel DAMIU daerah Kayutangi positif mengandung 

bakteri Coliform dan 11 sampel DAMIU daerah 

Kayutangi Banjarmasin Utara negatif mengandung 

bakteri Coliform (Kumalasari & Prihandiwati, 2018). 

Menurut data DINKES (Dinas Kesehatan) Kalimantan 

Selatan pada tahun 2020 terjadi kasus diare sebanyak 

5412 kasus, jumlah kasus ini terjadi kenaikan dari tahun 

2019 yang terjadi sebanyak 1073 kasus. 

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota 

Banjarmasin pada tahun 2013 dan tahun 2014, penderita 

diare pada tahun 2013 adalah sebanyak 11.822, pada 
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tahun 2014 sebanyak 11.623 dan Puskesmas Kuin Raya 

merupakan urutan pertama dari 26 puskesmas yang ada 

di Kota Banjarmasin dengan jumlah penderita diare 

terbanyak baik pada tahun 2013 dan 2014. Pada tahun 

2013 sebanyak 1.178 dan pada tahun 2014 sebanyak 940 

baik pada balita maupun orang dewasa (Dinas 

Kesehatan Kota Banjarmasin, 2014)  (Kholisyah et al., 

2022).  

Escerichia Coli merupakan bakteri yang tumbuh dalam 

usus manusia dan bisa menyebabkan penyakit apabila 

masuk kedalam organ atau jaringan tubuh yang lain dan 

menimbulkan diare. Bakteri akan lebih mudah menyebar 

dengan cara mencemari air dan kontaminasi bahan-

bahan disekitar nya, pada proses pengolahan makanan 

biasanya kontaminasi bakteri dapat pada alat-alat yang 

digunakan. Jika didapatkan kontaminasi bakteri ini pada 

suatu makanan maka merupakan suatu kemungkinan 

bahwa makanan tersebut pernah tercemar oleh kotoran 

manusia (Falamy, R., Warganegara & Apriliana, 2012).  

Bakteri Coliform adalah  salah satu penanda buruk nya 

kondisi air juga kebersihan pengelolaan pangan. Bakteri 

Coliform biasanya banyak dijumpai pada kotoran hewan 

dan manusia, serta termasuk family Enterobacteriaceae, 

bakteri ini juga termasuk dalam bakteri gram negative, 

berbentuk batang, dan mampu memfermentasikan 

laktosa dengan membentuk gas dan asam pada suhu 

35˚C dalam 48 jam (Restiyani, 2021).  

Keamanan Pangan merupakan usaha yang dibutuhkan 

dalam mencegah Pangan dari peluang adanya cemaran 

biologis, kimia, dan benda lain yang bisa mengganggu, 

merugikan, dan membahayakan kesehatan manusia. 

Menurut Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan 

Nomor 13 Tahun 2019 Tentang Batas Maksimal 

Cemaran Mikroba Dalam Pangan Olahan menyatakan 

bahwa sampel tidak boleh mengandung satupun bakteri 

E.Coli atau 0 koloni/g (per 250 ml sampel) dan tidak 

boleh mengandung satupun bakteri Coliform atau 0 

koloni/g (per 250 ml sampel) (Badan Pengawas Obat 

Dan Makanan Republik Indonesia, 2019). 

Dalam Pasal 1 angka 1 pada Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia 

No.492/Menkes/PER/IV/2010 mengenai Persyaratan 

Kualitas Air Minum, Air minum yang baik adalah air yang 

melewati proses pengolahan ataupun tanpa proses 

pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan bisa 

langsung diminum. Air yang memenuhi syarat kualitas air 

minum yang aman untuk kesehatan digolongkan pada 

empat syarat yaitu syarat fisik, kimia, bakteriologis, dan 

syarat radioaktif. dalam permenkes 

No.492/Menkes/PER/IV/2010 bahwasannya tidak boleh 

ada kandungan Coliform dalam 100 ml air minum 

(Permenkes 2010.Pdf, n.d.). Standar Air Minum dan 

makanan, dalam standar WHO semua sampel tidak 

boleh mengandung bakteri Escherichia coli dan sebaiknya 

juga bebas dari bakteri Coliform (Jiwintarum et al., 2017). 

MPN (most probable number) adalah salah satu metode 

yang digunakan pada penelitian ini, dan metode yang 

digunakan luas dilingkungan dalam menentukan jumlah 

koloni. Pada metode MPN menggunakan medium cair 

dalam tabung reaksi , pada hal tersebut perhitungan 

dilakukan berlandaskan dari  jumlah tabung positif. 

Pengamatan tabung yang positif dapat diamati dengan 

timbulnya kekeruhan, ataupun terbentuknya gas dalam 

tabung durham (Jiwintarum et al., 2017). 

Dari uraian diatas peneliti berniat ingin melakukan 

penelitian untuk mengetahui apakah terdapat 

kontaminasi coliform dan bakteri Escerichia Coli pada air 

galon di jl Pramuka Banjarmasin menggunakan metode 

MPN. 

 

METODOLOGI 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode observasional deskriptif, penelitian ini 

dilakukan di 13 air minum isi ulang yang dijual di jl 

Pramuka Banjarmasin, alat yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu Tabung durham, Tabung reaksi 

(kawai), Kawat ose, Pipet ukur, Erlenmeyer (pyrex), 

Lampu Bunsen, Gelas beker (pyrex), Batang pengaduk, 
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Gelas ukur, dan Cawan penguap (herma), bahan yang 

digunakan yaitu yaitu Lactose Broth, Brilliant Green 

Lactose Bile Broth, (Eosin Metilena Biru)EMB  Agar, dan 

Sampel Uji (air galon) 

Pengumpulan data dilakukan secara observasi (melihat 

dan mendeskripsikan keberadaan E Coli). Pengumpulan 

data dalam bentuk tabel dengan cara penghitungan 

adanya gelembung pada media BGL yang kemudian di 

konversikan dalam indeks MPN (Most Probable Number). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Data hasil uji penduga menggunakan metode 

MPN dengan media LB 

No Sampel 

Rata-rata 

Pengenceran 

Jumlah 

Bakteri 

MPN 

(MPN/g) 

Keterangan 

Hasil 
10-1 10-2 10-3 

1 A 3 3 3 >1100 Positif 

2 B 3 3 3 >1100 Positif 

3 C 3 3 3 >1100 Positif 

4 D 3 3 3 >1100 Positif 

5 E 3 3 3 >1100 Positif 

6 F 3 3 3 >1100 Positif 

7 G 3 3 3 >1100 Positif 

8 H 3 3 3 >1100 Positif 

9 I 3 3 3 >1100 Positif 

10 J 3 3 3 >1100 Positif 

11 K 3 3 3 >1100 Positif 

12 L 3 3 3 >1100 Positif 

13 M 3 3 3 >1100 Positif 

 

Pada uji penduga menggunakan media Lactose Broth yang 

kemudian diinkubasi selama 24 jam, selanjutnya hasil 

bisa dilihat pada tabel dibawah ini yaitu: 

Berdasarkan Tabel 1 tiga belas sampel air galon positif 

menggandung bakteri Coliform yang ditandai dengan 

adanya  gelembung gas atau dan terjadi kekeruhan pada 

sampel. 

Tabel II.  Data hasil uji penguat menggunakan metode 

MPN dengan media BGLBB 

Selanjutnya sampel yang positif dari uji penduga akan 

dilanjutkan dengan uji penguat, menggunakan media BGLB 

kemudian diinkubasi selama 24 jam Sehingga diperoleh hasil 

sebagai berikut. 

No Sampel 

Rata-rata 

Pengenceran 
Keterangan 

Hasil 

10-1 10-2 10-3 

1 A 3 3 3 Positif 

2 B 3 3 3 Positif 

3 C 3 3 3 Positif 

4 D 3 3 3 Positif 

5 E 3 3 3 Positif 

6 F 3 3 3 Positif 

7 G 3 3 3 Positif 

8 H 3 3 3 Positif 

9 I 3 3 3 Positif 

10 J 3 3 3 Positif 

11 K 3 3 3 Positif 

12 L 3 3 3 Positif 

13 M 3 3 3 Positif 

 
Berdasarkan Tabel 2 lima dari lima sampel air galon 

positif menggandung bakteri Coliform yang ditandai 

dengan adanya  gelembung gas atau dan terjadi 

kekeruhan pada sampel. 

Tabel III.  Data hasil uji pelengkap menggunakan 

metode MPN dengan media EMB Agar 

Selanjutnya sampel yang positif dari uji penguat akan 

dilanjutkan dengan uji pelengkap menggunakan media (Eosin 

Metilena Biru) EMB agar, dengan cara menggoreskan sampel 

pada media EMB kemudian diinkubasi selama 24 jam. Sehingga 

diperoleh hasil yang terlihat pada tabel dibawah ini yaitu : 
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 No. Sampel Keterangan hasil 

1. 1 A Negatif 

2. 2 B Positif 
3. 3 C Positif 

4. 4 D Positif 

5. 5 E Positif 

6. 6 F Positif 
7. 7 G Positif 

8. 8 H Positif 

9. 9 I Positif 

10. 10 J Negatif 
11. 11 K Positif 

12. 12 L Positif 
13. 13 M Positif 

 

Berdasarkan Tabel 3 sebanyak 11 dari 13 sampel air 

galon positif menggandung bakteri Escherichia Coli  yang 

ditandai dengan perubahan warna menjadi hijau metalik 

pada sampel.  

Pembahasan 

Pada penelitian ini dilakukan pengujian bakteri Coliform 

dan bakteri Escherichia Coli untuk mengetahui kualitas 

Air Minum pada Depot Air Minum Isi Ulang (DAMIU) 

di Jl.Pramuka Banjarmasin menggunakan 13 sampel 

depot air minum isi ulang (DAMIU) dengan metode 

Most Probable Number (MPN). 

Tahap pertama yaitu sterilisasi alat dan bahan yang 

digunakan dengan menggunakam alat sterilisasi autoklaf. 

Sterilisasi adalah salah satu cara untuk menghilangkan 

semua jenis mikroorganisme yang ada pada suatu benda. 

sterilisasi menggunakan autoklaf dengan waktu 15 menit 

dan suhu 121˚C. 

Tahap kedua yaitu uji penduga untuk melihat adanya 

bakteri Coliform, media yang digunakan pada uji penduga 

adalah media Lactose Broth (LB) berfungsi untuk 

mendeteksi bakteri Coliform dimana hasil menunjukkan 

positif apabila terbentuk asam  dan gas yang disebabkan 

fermentasi lactosa oleh bakteri Coliform sehingga terlihat 

keruh dan terdapat. 

Kandungan dari media Lactose Broth (LB) adalah ekstrak 

beef , pepton dan laktosa yang memiliki kegunaan yang 

berbeda beda . Kandungan pepton dan ekstrak beef 

sebagai sumber nutrisi esensial untuk proses 

metabolisme bakteri sedangkan laktosa  sebagai sumber 

karbohidrat yang memiliki kegunaan untuk  bakteri 

melakukan proses fermentasi. Apabila terbentuk gas 

pada sampel maka proses fermentasi terjadi. Hal itu 

menandakan  adanya bakteri Coliform pada sampel yang 

diteliti. (Sari et al., 2019a). Berdasarkan hasil yang 

didapat diketahui bahwa 13 dari 13 sampel yang diuji 

tidak memenuhi syarat yang telah ditentukan menurut 

PERMENKES No. 492/MENKES/PER/IV/2010 

menyatakan bahwa parameter mikrobiologi terhadap 

bakteri Coliform pada 100ml air tidak boleh 

menggandung satupun bakteri Coliform atau 0 koloni/g 

(per 100ml sampel). 

Tahap ketiga yaitu uji penguat yaitu untuk memastikan 

adanya bakteri Coliform dengan media Brillian Green 

Lactose Broth (BGLB) yang berfungsi untuk menghambat 

pertumbuhan bakteri gram positif  dan untuk 

mempercepat pertumbuhan bakteri Coliform.  

Kandungan dari media BGLB adalah pepton, oxgall, 

lactose, brillian green yang memiliki kegunaan yang 

berbeda beda yaitu pepton sebagai sumber nutrisi 

esensial untuk proses metabolism bakteri dan lactose 

memiliki kegunaan sebagai sumber kerbohidrat untuk 

proses fermentasi  sedangkan brillian green dan oxgall 

berguna untuk menghambat pertumbuhan bakteri gram 

positif dan mempercepat pertumbuhan bakteri gram 

negatif (Sari et al., 2019b). 

Berdasarkan hasil yang didapat Berdasarkan hasil yang 

didapat pada uji penguat menggunakan media BGLB 

sampel positif pada uji penduga mengunakan media LB 

akan dilanjutkan menggunakan uji penguat dengan media 

BGLBB yaitu hasil yang didapat bahwa semua sampel 

tersebut positif mengandung bakteri Coliform 

Tahap keempat yaitu uji pelengkap untuk mengetahui 

ada atau tidaknya bakteri Escherichia Coli pada sampel 

yang diuji menggunakan media EMB Agar yang berfungsi 

untuk membedakan bakteri Escherichia Coli dengan 

bakteri Coliform lainnya sehingga bersifat selektif dan 

deferensial (Sari et al., 2019b). Penampakan jika positif 

E.Coli terdapat warna hijau metalik pada goresan media 

EMB. 

Hasil yang didapat pada penelitian ini menggunakan 13 

sampel dengan metode MPN  meliputi 3 pengujian 
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dengan uji penduga, uji penguat dan uji pelengkap. 

Didapatkan hasil bahwa 11 dari 13 sampel positif 

mengandung bakteri Coliform dan bakteri Escherichia Coli. 

Sehingga pada Jl.Pramuka dari 13 sampel terdapat 11 

sampel yang positif mengandung bakteri E.Coli. Selain di 

Jl.Pramuka juga terdapat penelitian yang dilakukan oleh 

Eka Kumala Sari (2018) pada Identifikasi Bakteriologi Air 

Minum Isi Ulang Didepot Kayu Tangi Banjarmasin 

menggunakan metode MPN menunjukkan bahwa 5 

sampel positif mengandung bakteri Coliform dan 11 

sampel negatif mengandung bakteri Coliform (Kumalasari 

& Prihandiwati, 2018). Kemudian dari penelitian yang 

dilakukan di Sungai Danau Kalimantan Selatan oleh 

Taufik Kurahman. 

 

KESIMPULAN 

Terdapat 13 DAMIU di daerah JL.Pramuka Banjarmasin 

yang mengandung bakteri Coliform, dimana 11 sampel 

positif mengandung bakteri  Escerichia Coli dan 2 lain nya 

belum diketahui pasti jenis bakteri nya. 
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